UNIVERSITAS FATMAWATI SOEKARNO KOTA BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
PROGRAM STUDI TADRIS BAHASA INDONESIA

RencanaPembelajaran Semester

Mata Kuliah KODE Rumpun MK BZE:))T SEMESTER | TglPenyusunan
Analisis Wacana BIN-410335 Pendidikan Bahasa dan Sastra 3 4
Indonesia
DOSEN PENGEMBANG | Koordinator Rumpun Mata
RPS Kuliah (RMK) : KOORD. PRODI
OTORISASI
Randy,M.Pd

CapaianPembelaja
ran (CP)

CPL-Jurusan/Prodi

S -7 | Taathukumdandisiplindalamkehidupanbermasyarakat dan bernegara.

S- 8 | Menginternalisasinilai, norma, dan etikaakademik.

pP-7 MenguasaikonsepdasarkaryailmiahpendidikanBahasa dan sastra Indonesia

P-1 Menguasaikonsepdasarkebahasaan, kesastraan, keterampilanberbahasa, literasidasar, dan pendidikan
Mampumenerapkanpemikiranlogis,kritis, sistematis,

KU1 | daninovatifdalamkontekspengembanganatauimplementasiilmupengetahuan dan teknologiyang memperhatikan
danmenerapkannilaihumaniorayang sesuaidenganbidangkeahliannya.
Mampu mengkajiimplikasipengembanganatauimplementasiilmupengetahuanteknologiyang
memperhatikandanmenerapkannilaihumaniorasesuaidengankeahliannyaberdasarkankaidah, tata cara dan

KU3 | etikailmiahdalamrangkamenghasilkansolusi,gagasan,
desainataukritikseni,menyusundeskripsisaintifikhasilkajiannyadalambentukskripsiataulaporantugasakhir,  dan
mengunggahnyadalamlamanperguruantinggi

KUS Mampu mengambilkeputusansecaratepatdalamkontekspenyelesaianmasalahdibidangkeahliannya,
berdasarkanhasilanalisisinformasi dan data

CP-MK
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Mahasiswa menguasai pengetahuan teoretis yang diajarkan dalam mata kuliah wacana sebagai bekal untuk
analisis wacana, pembelajaran wacana di sekolah menengah, dan untuk studi ke jenjang berikutnya, serta mampu
menganalisis fenomena dalam wacana dengan menggunakan pengetahuan teoretis di bidang analisis wacana

(kohesi, koherensi, struktur informasi, kontekstualitas wacana, genre, pragmatik, dan critical discourse analysis).

Desktipsi Mata
Kuliah

Matakuliahinibertujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswa dalam hal penguasaan teori tentang wacana. Mata
kuliah ini mencakup hakikat dari wacana, ruang lingkup dan kajian wacana, konteks, koteks, jenis wacana, alat-alat
wacana, subsatuan wacana, hierarki satuan dalam wacana, dan analisis wacana serta penerapannya terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia.

MateriPembelajaran/
PokokBahasan

1.
2.

o 0hsw

o

Konsep dasar wacana: pengertian wacana, perbedaan kajian wacana dengan disiplin linguistik lainnya.

Karakteristik wacana (what make a discourse discourse): kohesi, koherensi, intensionalitas, situasionalitas,
intertekstualitas, akseptabilitas, dan informativitas.

Kohesi: kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.

Koherensi: hubungan makna antarbagian wacana.

Struktur isi wacana: proposisi, topik, struktur makro, struktur mikro, superstruktur.

Fenomena kontekstual wacana: deiksis, staging (foregrounding-backgrounding), perspektivisasi, given-new
management, presuposisi, dan inferensi.

Jenis-jenis wacana :

a. berdasarkan arah komunikasi: transaksional dan interaksional.

b. berdasarkan medium: tulis dan lisan

c. berdasarkan mode: wacana informatif, naratif, dan argumentatif.

Fenomena pragmatik dalam wacana: speech act, cooperative principle, teori relevansi, teori kesantunan.

Interpretasi wacana: koherensi dalam interpretasi, interpretasi fungsi komunikatif, interpretasi fungsi tindak tutur, top-
down and bottom-up processing dalam interpretasi. representasi latar belakang pengetahuan (frame, skema, skenario,
skrip, dan model mental) dalam interpretasi, dan inferensi dalam interpretasi.

10. Pengantar Critical Discourse Analysis.
11. Analisis wacana bagi pendidikan.
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Multidisciplinary Perspective oleh Eti Setiawati et al.). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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Memahami rencana | Ketepatanmenjela | Kriteria: Ceramah Pengantarpembelajaran 5%
perkuliahan dan skankontrakbelaja | Ketepatanpenjelas | (TM: 3x50)
sistem penilaian rdalamsatu an, kerjasama dan | Tugas: _

semester kemampuankomu | MeringkaskonsepHakik
yang akan o

. nikasi atwacana.

digunakan dalam
pembelajaran (BT-BM: 2x2x 60)
Mahasiswa mampu | Ketepatandalamm | Kriteria Diskusi Konsepdasarwacana:pengerti 5%
menjelaskan dan enjelaskankonsep |- Ketepatan dan | (TM: 3x50) anwacana,
terampil mengkaji | dasarwacana, kerapiansajian | Tugas: perbedaankajianwacanadenga
konsep dasar karakteristikwaca dalammendesk | Meringkaskonseppenge | ndisiplinlinguistiklainnya.
wacana, na, kohesi, ripsikan rtianwacana,
karakteristik koherensi, - Kemampuank | perbedaankajianwacana
wacana, kohesi, strukturinformasi omunikasi dengandisiplinlinguistik
koherensi, struktur | dalamwacana, - Aktifbertanya | lainnya.
informasi dalam fenomenakontekst dan (BT-BM: 2x2x 60)
wacana, fenomena | ualdalamwacana, menjawabpert
kontekstual dalam | jeniswacana, anyaan
wacana, jenis fenomenapragmat
wacana, fenomena | ikdalamwacana, Bentuk:
pragmatik dalam interpretasiwacan | Teslisanberupa
wacana, a, pengantar Tanya jawab dan
interpretasi critical discourse | diskusi
wacana, pengantar | analysis, dan
critical discourse analisiswacanaba
analysis, dan gipendidikan
analisis wacana
bagi pendidikan.
Mahasiswamampu | Ketepatandalamm | Kriteria Diskusi Kohesi: kohesigramatikal dan 5%
menjelaskan dan emahamikohesigr | - Ketepatan dan | (TM: 3x50) kohesileksikal.
terampilmengkajik | amatikal dan kerapiansajian | Tugas:

kohesileksikal dalammendesk | Menyusun

onsepdasarwacana,

ripsikan

ringkasantentangkohesi




karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu
aldalamwacana,
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Bentuk:
Teslisanberupa
Tanya jawab dan
diskusi

gramatikal dan
kohesileksikal.
(BT-BM: 2x2x 60)

Mahasiswamampu
menjelaskan dan
terampilmengkajik
onsepdasarwacana,
karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu
aldalamwacana,
jeniswacana,

Ketepatandalamm

emahamimengena
ikoherensi.

Kriteria

- Ketepatan dan
kerapiansajian
dalammendesk
ripsikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Bentuk:
Teslisanberupa

Diskusi
(TM: 3x50)
Tugas:

Menentukankalimatkoh

erensi di
dalamsuatuparagraf.
(BT-BM: 2x2x 60)

Koherensi:
hubunganmaknaantarbagian
wacana.

5%




fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan

Tanya jawab dan
diskusi

Mahasiswamampu
menjelaskan dan
terampilmengkajik
onsepdasarwacana,
karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu
aldalamwacana,
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan

Ketepatandalam
MemahamiStrukt
urisiwacana:
proposisi, topik,
strukturmakro,
strukturmikro,
superstruktur.

Kriteria

- Ketepatan dan
kerapiansajian
dalammendesk
ripsikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Bentuk:
Teslisanberupa
Tanya jawab dan
diskusi

Diskusi

(TM: 3x50)

Tugas:
Menentukanstrukturisis
uatuwacana.

(BT-BM: 2x2x 60)

Strukturisiwacana:

proposisi, topik,
strukturmakro,
strukturmikro,
superstruktur.

5%




6 -7 | Mahasiswamampu | Ketepatanmenjela | Kriteria Diskusi Fenomenakontekstualwa 5%
menjelaskan dan skanFenomenako |- Ketepatan dan | (TM: 3x50) cana: deiksis, staging
terampilmengkajik ntekstualwacana. kerapiansajian | Tugas: (foreground_ing-

e | e ngrano | b g
karakter!stlkwacan - Kemampuank | enakontekstualwacana new management,
a, kohesi, omunikasi (BT-BM: 2x2x 60) presuposisi, dan
koherensi, - Aktifbertanya inferensi.
strukturinformasida dan
lamwacana, menjawabpert
fenomenakontekstu anyaan
gldglamwacana, Bentuk:
Jeniswacana, Teslisanberupa
fenomenapragmati Tanya jawab dan
kdalamwacana, diskusi
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan
8 Memahami Ketepatanmenjaw | Kriteria: Tes Ujian Tengah Semester (UTS) 15%
pertemuan kedua absoal yang Ketepatandalamme
sampai ketujuh diberikan njawgbsoal yang
diberikan
Bentuk:
Testulis
9 Mahasiswamampu | Ketepatanmemah | Kriteria Diskusi Jenis-jeniswacana : 5%
menjelaskan dan amiJenis- - Ketepatan dan | (TM: 3x50) a. berdasarkanarahkomunika
jeniswacana. kerapiansajian | Tugas:




terampilmengkajik
onsepdasarwacana,
karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu
aldalamwacana,
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan

dalammendesk
ripsikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Bentuk:
Teslisanberupa
Tanya jawab dan
diskusi

Membuatcontohjenis-
jenisdariwacana.
(BT-BM: 2x2x 60)

si:  transaksional dan
interaksional.

b. berdasarkan medium: tulis
dan lisan

berdasarkan
wacanainformatif,
dan argumentatif

mode:
naratif,

10-11

Mahasiswamampu
menjelaskan dan
terampilmengkajik
onsepdasarwacana,
karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu

Ketepatanmemah
ami dan
mendeskripsikang
enomenapragmati
kdalamwacana

Kriteria

- Ketepatan dan
kerapiansajian
dalammendesk
ripsikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Diskusi

(TM: 3x50)

Tugas:

Menyusun
ringkasantentangrEenom
enapragmatikdalamwac
ana

(BT-BM: 2x2x 60)

Fenomenapragmatikdala
mwacana:  speech act,
cooperative principle,
teorirelevansi,
teorikesantunan.

5%




aldalamwacana,
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan

Bentuk:
Teslisanberupa
Tanya jawab dan
diskusi

12-13

Mahasiswamampu
menjelaskan dan
terampilmengkajik
onsepdasarwacana,
karakteristikwacan
a, kohesi,
koherensi,
strukturinformasida
lamwacana,
fenomenakontekstu
aldalamwacana,
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan

Ketepatanmenjela
skan dan
mampumendeskri
psikansecararuntu
t dan

lengkapinterpreta
siwacana

Kriteria

- Ketepatan dan
kerapiansajian
dalammendesk
ripsikan

- Kemampuank
omunikasi

- Aktifbertanya
dan
menjawabpert
anyaan

Bentuk:
Teslisanberupa
Tanya jawab dan
diskusi

Diskusi
(TM: 3x50)
Tugas:
Menyusun

ringkasantentang|nterpr

etasiwacana
(BT-BM: 2x2x 60)

Interpretasiwacana:
koherensidalaminterpretasi,
interpretasifungsikomunikatif
interpretasifungsitindaktutur,
top-down and bottom-up
processing dalaminterpretasi.
representasilatarbelakangpen
getahuan  (frame, skema,
skenario, skrip, dan model
mental)  dalaminterpretasi,
dan
inferensidalaminterpretasi.
1.

10%




analisiswacanabagi

pendidikan
14 Mahasiswamampu | Ketepatanmemah | Kriteria Diskusi Pengantar Critical Discourse 10%
menjelaskan dan | amiPengantar - Ketepatan dan | (TM: 3x50) Analysis,
terampilmengkajik | Critical Discourse |  erapiansajian | Tugas:
onsepdasarwacana, | Analysis. (rji?Jlse,lirl?amnendeSk Mgr_mgkasPenga}ntar
karakteristikwacan - Kemampuank Critical Discourse
a, kohesi, omunikasi Analysis.
koherensi, - Aktifbertanya | (BT-BM:2x2x 60)
strukturinformasida dan
lamwacana, menjawabpert
fenomenakontekstu anyaan
gldglamwacana, Bentuk: TesTulis
jeniswacana,
fenomenapragmati
kdalamwacana,
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan
15 Mahasiswamampu | Ketepatanmemah | Kriteria Diskusi Analisis wacana bagi
menjelaskan dan amiAnalisis - Ketepatan dan | (TM: 3x50) pendidikan.
terampilmengkajik | wacana bagi kerapiansajian | Tugas:
onsepdasarwacana, | pendidikan. dalammendesk | Memberikancontohanal
karakteristikwacan ripsikan isiswacanadalam dunia
a, kohesi, - Kemampuank | Pendidikan.
koherensi, omunikasi (BT-BM: 2x2x 60)




strukturinformasida - Aktifbertanya
lamwacana, dan
fenomenakontekstu menjawabpert
aldalamwacana, anyaan
jeniswacana,
fenomenapragmati Bentuk:
kdalamwacana, TesUnjukKerja
interpretasiwacana,
pengantar critical
discourse analysis,
dan
analisiswacanabagi
pendidikan
16 Mampu memahami | Ketepatanmenjaw | Kriteria: Tes UjianAkhir Semester 15%
materi secara absoal yang Ketepatandalamme (UAS)

komprehensif

diberikan

njawabsoal yang
diberikan
Bentuk:
Testulis




